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ABSTRAK 

 

 

Nama : Camelia Panache 

Program Studi : Pendidikan Dokter 

Judul :Tingkat Pengetahuan Petani Terhadap Intoksikasi 

Pestisida Sebelum dan Sesudah diberikan Edukasi 

Mengenai Pestisida di kelurahan Sei Selincah Kecamatan 

Kalidoni 

 

 
Pengetahuan didefinisikan sebagai hasil yang didapatkan setelah manusia 

melakukan penginderaan dan menjadi tahu terhadap objek tertentu. Tingkat 

pengetahuan menjadi salah satu faktor yang memberikan pengaruh terhadap 

intoksikasi pestisida. Pengetahuan sendiri, dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

edukasi. Pengetahuan pada petani dapat mengalami perubahan setelah 

diberikannya intervensi berupa edukasi mengenai pestisida. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan petani terhadap intoksikasi 

pestisida sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai pestisida di Kelurahan 

Sei Selincah Kecamatan Kalidoni. Jenis penelitian ini adalah observasional 

analitik menggunakan desain quasi eksperimental dengan rancangan two group 

pretest posttest dengan kelompok kontrol. Penelitian ini menggunakan data primer 

dari petani di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni. Pengambilan sampel 

dengan metode purposive sampling dan didapatkan 76 responden yang memenuhi 

kriteria inklusi dan ekslusi. Hasil uji statistik menggunakan marginal homogenity 

didapatkan tidak ada perbedaan tingkat pengetahuan petani sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi pada kelompok intervensi (p=0,180) dan kelompok control 

(p=0,414). 

 

 
Kata Kunci: Tingkat Pengetahuan, Petani, Pestisida 



vii 
Universitas Muhammadiyah Palembang 

 

ABSTRACT 

 

 

Name  : Camelia Panache 

Study Program : Medical Education 

Title : Farmer‟s Knowledge Level of Pesticide Intoxication 

Before and After Education on Pesticides in Sei Selincah 

Village, Kalidoni District 

 

 
Knowledge is defined as the results obtained after humans sense and become 

aware of certain objects. Knowledge level is one of the factors that influence 

pesticide intoxication. Knowledge is influenced by several factors, that is 

education. Knowledge of farmers can change after the intervention is given in the 

form of education about pesticides. This study aims to determine the level of 

knowledge of farmers on pesticide intoxication before and after being given 

education about pesticides in Sei Selincah Village, Kalidoni District. This type of 

research is observational analytic using a quasi-experimental design with a two 

group pretest posttest design with a control group. This study used primary data 

from farmers in Sei Selincah Village, Kalidoni District. Sampling used purposive 

sampling method and obtained 76 respondents who met the inclusion and 

exclusion criteria. The results of statistical tests using marginal homogeneity 

showed that there was no difference in the level of knowledge of farmers before 

and after being given education in the intervention group (p = 0.180) and the 

control group (p = 0.414). 

 

 
Keywords: Level of Knowledge, Farmer, Pesticide 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara agraris dimana sebagian besar penduduk 

Indonesia menjadikan sektor pertanian sebagai lapangan pekerjaan. Sektor 

pertanian menjadi salah satu penyumbang lapangan kerja di Indonesia. Hal ini 

menjadikan sektor pertanian menduduki urutan kedua yang berkontribusi 

dalam PBD (Produk Domestik Bruto) pada tahun 2013. Sumatera Selatan 

sendiri, kurang lebih memilki luas lahan pertanian 1.125.056 ha (Badan Pusat 

Statistik, 2013). Penggunaan pestisida merupakan salah satu upaya petani 

dalam meningkatkan produk hasil pertanian namun, karena keterbatasan 

tingkat pengetahuan banyak petani yang terpapar bahaya pestisida yang dapat 

menimbulkan gejala ringan seperti iritasi hingga kematian. 

Pestisida adalah setiap zat atau campuran zat yang digunakan untuk 

membunuh, mengusir, dan mengendalikan hama seperti, serangga, siput, tikus, 

jamur, bakteri, dan gulma (Maksymiv, 2015). Penggunaan pestisida 

memberikan banyak manfaat yang menguntungkan tetapi juga dapat 

memberikan kerugian bila tidak digunakan secara bijak, baik itu pada 

lingkungan maupun terhadap kesehatan penggunanya. Dampak bagi 

lingkungan, pestisida dapat menyebabkan ketidakseimbangan ekosistem 

sedangkan dampak bagi kesehatan pengguna, dapat mengakibatkan terjadinya 

keracunan (intoksikasi) (Kaur et al., 2019). 

Tingkat intoksikasi pestisida masih sangat tinggi, pada tahun 2016 

intoksikasi pestisida di Indonesia tercatat sebanyak 771 kasus, kemudian pada 

tahun 2017 tercatat sebanyak 124 kasus keracunan dan 2 diantaranya 

meninggal dunia (Oktaviani dan Eram, 2020). Intoksikasi pestisida akan 

menimbulkan gejala pada seseorang, saat pestisida tersebut mempengaruhi 

kerja dari sistem saraf pusat maupun saraf perifer. Ada banyak pestisida 

termasuk organofosfat, organoklorin dan karbamat yang mempengaruhi kerja 

dari sistem saraf pusat dan perifer (U and MF, 2016).  
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Penggunaan alat pelindung diri (APD), penggunaan pestisida yang tidak 

tepat, tingkat pengetahuan yang masih rendah serta sikap kerja yang tidak 

tepat dapat menjadi faktor risiko keracunan pestisida melalui kontak langsung 

pada petani (Mahyuni, 2015). Menurut Minaka, Sawitri, dan Wirawan (2019), 

didapatkan banyak petani yang tidak menggunakan APD lengkap. Sebanyak 

42,2% petani tidak menggunakan baju lengan panjang dan 55,4% petani tidak 

menggunakan masker pada saat melakukan penyemprotan, sebanyak 78,2% 

petani menggunakan dosis pestisida yang tidak sesuai dengan pedoman. 

Tingkat pengetahuan sendiri juga sangat berpengaruh dengan timbulnya gejala 

intoksikasi pestisida, petani yang memiliki tingkat pengetahuan yang rendah 

sebanyak 76,9% mengalami gejala intoksikasi (Ulva, Rizyana dan Rahmi, 

2019). Faktor-faktor inilah yang dapat meningkatkan paparan pestisida pada 

petani sehingga dapat mengakibatkan terjadinya intoksikasi pestisida pada 

petani baik akut maupun kronis. Menurut Pamungkas (2016), beberapa 

dampak yang ditimbulkan akibat intoksikasi pestisida seperti, iritasi pada 

selaput mata atau kulit pada paparan jangka pendek, gangguan sistem hormon, 

kegagalan organ, dan juga kematian akibat paparan pestisida jangka panjang. 

Pengetahuan, sikap, dan praktik penggunaan pestisida pada petani dapat 

mengalami perubahan setelah diberikannya intervensi berupa edukasi 

mengenai pestisida. Berdasarkan penelitian Erwin dkk., (2019) menyatakan 

bahwa tingkat pengetahuan baik terhadap intoksikasi pada petani akan 

mengalami peningkatan dari 3% menjadi 27%, sikap baik mengalami 

peningkatan dari 15% menjadi 33%, dan untuk praktik baik mengalami 

penurunan dari 15% menjadi 12% setelah diberikannya edukasi. Pemberian 

edukasi pada petani mengenai pestisida dapat meningkatkan tingkat 

pengetahuan petani dari yang kurang menjadi baik. 

Salah satu kecamatan di kota Palembang yang memiliki area pertanian 

yang cukup luas yaitu Kecamatan Kalidoni. Kecamatan Kalidoni masih 

terdapat banyak area pertanian yang memiliki potensi untuk dikembangkan. 

Kelurahan Sei Selincah salah satunya, memiliki luas lahan pertanian sebesar 

319.00 ha yang terdiri dari 250.00 ha lahan sawah dan 69.00 ha bukan sawah 

menjadikan mayoritas penduduknya bekerja disektor pertanian (BPS Kota 
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Palembang, 2018). Berdasarkan hasil kunjungan ke dinas pertanian kota 

Palembang didapatkan bahwa dari 33 kelompok tani di kecamatan Kalidoni 16 

diantaranya terdapat di Kelurahan Sei Selincah. Hal ini menjadikan 

penggunaan pestisida pun meningkat, bertujuan untuk mengendalikan hama 

pada tanaman agar dapat menekan ataupun mengurangi kerusakan yang 

ditimbulkan oleh hama itu sendiri. Peningkatan penggunaan pestisida akan 

diikuti dengan peningkatan paparan pestisida pada petani.  

Berdasarkan uraian diatas, diketahui bahwa angka intoksikasi pestisida 

masih cukup tinggi di Indonesia. Tingkat pengetahuan menjadi salah satu 

faktor yang memberikan pengaruh terhadap keracunan pestisida. Oleh karena 

itu disini penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai tingkat 

pengetahuan petani terhadap intoksikasi pestisida sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi mengenai pestisida di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan 

Kalidoni. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis menetapkan rumusan 

masalah, “Bagaimana tingkat pengetahuan petani terhadap intoksikasi 

pestisida sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai pestisida di 

Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni?”. 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Mengetahui tingkat pengetahuan petani terhadap intoksikasi 

pestisida pestisida sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai 

pestisida di Kelurahan Sei Selincah Kecamatan Kalidoni. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengetahui tingkat pengetahuan petani terhadap intoksikasi 

pestisida sebelum diberikan edukasi mengenai pestisida. 

2. Mengetahui tingkat pengetahuan petani terhadap intoksikasi 

pestisida sesudah diberikan edukasi mengenai pestisida. 
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3. Mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan petani terhadap 

intoksikasi pestisida sebelum dan sesudah diberikan edukasi  

mengenai pestisida. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat, menambah informasi dan sebagai 

rujukan bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan tingkat pengetahuan petani terhadap intoksikasi pestisida 

sebelum dan sesudah diberikan edukasi mengenai pestisida 

1.4.2. Manfaat Praktisi 

1. Bagi tenaga kesehatan, penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

terhadap bidang ilmu kedokteran terutama kegawatdaruratan medis. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

pengetahuan mengenai intoksikasi pestisida dan dapat mencegah 

terjadinya intoksikasi pestisida di masyarakat. 
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1.5.Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1. Keaslian Penelitian 

 

No.  Nama Peneliti Judul Penelitian Metode Hasil 

1 Erwin, dkk., 

(2019) 

 

Edukasi Petani 

tentang Penggunaan 

Pestisida Secara 

Aman dan Sehat di 

Bima Indonesia 

Studi ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

quasi 

experiment 

dengan 

rancangan 

grup 

eksperimen 

dengan 

pengukuran 

pre-test dan 

post-test 

Pemberian intervensi 

yaitu edukasi dengan 

menggunakan media 

Buku Saku Tentang 

Penggunaan Pestisida 

Secara Aman Dan Sehat 

memberikan perbedaan 

yang signifikan 

terhadap skor 

pengetahuan dan 

perilaku petani sebelum 

dan sesudah diberi 

intervensi 

2.  Suratman, 

Suratman, 

dkk., 

(2016) 

The Effectiveness of 

an Educational 

Intervention to 

Improve Knowledge 

and Perceptions for 

Reducing 

Organophosphate 

Pesticide Exposure 

among Indonesian 

and South 

Australian Migrant 

Farmworkers 

Peneltian ini 

menggunakan 

jenis penelitian 

quasi 

eksperimental, 

dengan 

menggunakan 

kuisioner 

sebagai alat 

ukur. 

Pemberian intervensi 

berupa edukasi, dapat 

meningkatkan tingkat 

pengetahuan dan 

pemahaman yang 

signifikan pada petani 

di Indonesia. Tetapi, hal 

ini berbanding terbalik 

dengan penelitian yang 

dilakukan pada petani di 

Australia. 

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya: 

1. Perbedaan lokasi: Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Sei Selincah 

Kecamatan Kalidoni, sedangakan pada penelitian sebelumnya dilakukan di 

Kabupaten Bima, di Brebes Jawa Tengah, dan Virginia Adelaide, Australia. 

2. Perbedaan variabel yang dikur: pada penelitian ini yang diukur adalah 

tingkat pengetahuan sedangkan pada penelitian sebelumnya variabel yang 

diukur adalah aspek pengetahuan, sikap, dan praktik penggunaan pestida. 
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